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ABSTRAK 

Dina Zelfindra (1702025087) 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PRAKTIK PERATAAN 

LABA PADA PERUSAHAAN KATEGORI INDEKS SAHAM LQ-45 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2022. Jakarta. 

 

Kata Kunci: Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Kompensasi 

Bonus, Perubahan CEO, Praktik Perataan Laba. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan, kepemilikan manajerial, kompensasi bonus, dan perubahan CEO 

terhadap praktik perataan laba. Populasi yang digunakan berjumlah 45 perusahaan 

kategori indeks saham LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2020. Terdapat 12 sampel perusahaan yang dapat memenuhi kriteria 

dalam penelitian ini. Teknik pengolahan data dan analisis meliputi analisis 

manajemen keuangan, analisis regresi data panel, uji koefisien determinasi. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial leverage, ukuran perusahaan, 

kepemilikan manajerial, kompensasi bonus, dan perubahan CEO tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. Leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial, kompensasi bonus, dan perubahan CEO secara simultan juga tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil koefisien determinasi pada penelitian 

ini menyatakan bahwa leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, 

kompensasi bonus, dan perubahan CEO memiliki kontribusi sebanyak 2,31% 

sedangkan 97,69% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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ABSTRACT 

Dina Zelfindra (1702025087) 

FACTORS THAT INFLUENCE THE PRACTICE OF INCOME 

SMOOTHING IN COMPANIES LQ45 STOCK INDEX CATEGORY 

The Thesis of Bachelor Degree Program. Managament Major. Economical and 

Business Faculty of Muhammdiyah Prof. Dr. HAMKA. 2022. Jakarta 

Keywords: Leverage, Firm Size, Managerial Ownership, Bonus Compensation, 

CEO changes, Income Smoothing 

The objectives of the research was study the leverage, firm size, managerial 

ownership, bonus compansation, and CEO changes on the income smoothing 

practice in compenies LQ45. The Population used to transfer 45 companies LQ45 

registered with the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2016-2020 period. 

Obtained 12 samples of companies that can meet the criteria in this study. Data 

processing techniques and data analysis using financial management analysis,  

panel data regression, coefficient of determination test. The results of this 

research state that partially leverage, firm size, managerial ownership,bonus 

compansation, and CEO changes has not effect on income smoothing. To test 

simultaneously states that the leverage, firm size, managerial ownership, bonus 

compansation, CEO changes has not effect on income smoothing. The results of 

the coefficient of determination in this research stat that the leverage, firm size, 

managerial ownership, bonus compansation, CEO changes has a contribution as 

much as 2,31% while 97,69% influenced by other variables that are not explained 

in this research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan dunia bisnis, perkembangan teknologi yang semakin 

maju, persaingan antar bisnis yang semakin ketat, dan kondisi perekonomian yang 

tidak menentu saat ini menjadi alasan mengapa manajemen perusahaan perlu 

untuk bergerak maju. Terutama, untuk perusahaan yang telah berdiri sejak lama 

dan terkenal di masyarakat.  

Pihak manajemen terus berupaya memperlihatkan kinerja paling baik suatu 

bisnis yang dipimpinnya. Kinerja yang dihasilkan bisa memengaruhi nilai 

perusahaan dan juga minat investor untuk berinvestasi atau menarik diri dari 

investasi tersebut. Pada akhirnya, itu memengaruhi ketersediaan dan ukuran dana 

yang tersedia untuk perusahaan dan biaya modal yang harus ditanggungnya. 

Pasar modal yang tepat bagi para investor untuk dapat berinvestasi serta 

mendapatkan informasi yang tepat tentang perusahaan dan yang akan 

memengaruhi harga saham bisnis selanjutnya adalah bursa efek (Dewi et al., 

2018). 
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Grafik Performa Indeks Saham LQ-45 

 

 

 

 

  

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) 

Perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) berfluktuasi signifikan selama 

minggu keempat Juni 2019. Dari 45 saham dalam indeks LQ-45, 27 saham 

berkinerja baik selama periode tersebut. Pada akhir pekan lalu, Indeks Saham 

Gabungan (IHSG) naik 38,5 poin atau 0,61% dari 6.287,65 menjadi 6.326,15 

dibandingkan pekan sebelumnya. Nilai ini merupakan peningkatan tren terbesar 

selama empat minggu terakhir dan sangat bervariasi. 

Sementara itu, indeks saham LQ-45 mampu mencatatkan kenaikan. Indeks, 

yang termasuk saham paling likuid naik 5,57 poin (0,55%) menjadi 1.000. Pada 

perdagangan pekan lalu, 27 dari 45 saham indeks LQ45 positif dan 18 lainnya 

negatif. Pertumbuhan 27 emiten tersebut berkisar antara 10 hingga 1270 poin. 

Saham Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk naik menjadi 12,67 ribu poin. Di sisi lain, 

penurunan nilai 18 emiten rata-rata 0,4-625 poin. Penurunan terbesar disebabkan 

pangsa Unilever Indonesia Tbk di industri konsumer. Strain LQ45 yang paling 

aktif adalah Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) dengan total transaksi 91,68 ribu. 
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Di sisi lain, Bank rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) memiliki nilai transaksi 

tertinggi dengan total nilai transaksi Rp 1,87 triliun. (sumber: Lokadata.id). 

Setiap perusahaan akan berusaha untuk memaksimalkan laba, karena laba 

yang diperoleh nantinya akan berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup suatu 

perusahaan. Laba merupakan salah satu informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan untuk mengukur kinerja dan pertanggungjawaban manajemen. 

(Menurut Algery, 2013 dalam penelitian Sintya, 2016) investor biasanya hanya 

akan memperhatikan angka laba yang tersaji dalam laporan keuangan tanpa 

mempertimbangkan proses yang dilakukan perusahaan dalam memperoleh laba 

tersebut. Karena hal ini, membuat pemilik bisnis cenderung berperilaku 

disfungsional dan mereka dapat memanipulasi atau merancang pendapatan 

mereka. Hal ini dikenal dengan istilah Earnings Management atai Manajemen 

Laba (Ramadhona, 2017). Manajemen laba mengacu pada aksi yang dilakukan 

secara sengaja oleh pemilik bisnis yang memanipulasi angka akuntansi untuk 

mengurangi transparansi laporan keuangan (Ramadhona, 2017). Salah satu 

tindakan manajemen laba yang dilakukan secara rutin adalah praktik perataan laba 

atau income smoothing. 

Salah satu kasus praktik perataan laba pernah ada, terjadi pada tahun 2015 di 

PT Inovisi Infracom (INVS) yang diterbitkan oleh bareksa.com. Dalam hal ini, 

BEI menemukan tanda-tanda kesalahan laporan keuangan INVS periode 

September 2014. Sejak dirilisnya informasi INVS pada tanggal 25 Februari 2015, 

ada 8 item dalam laporan keuangan INVS yang perlu diubah. BEI telah meminta 

INVS untuk mengkaji nilai aset tetap, laba per saham, laporan segmen usaha, 
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kategori instrumen keuangan, dan total kewajiban dalam informasi segmen usaha. 

Selain itu, BEI mengatakan bahwa manajemen INVS memasukkan kesalahan 

dalam laba bersih item pembayaran tunai kepada karyawan dan hutang kepada 

pihak terkait dalam laporan arus kasnya. Pembayaran gaji kepada karyawan pada 

semester I 2014 sebesar Rp 1,9 triliun. Namun, pada kuartal ketiga 2014, gaji 

karyawan turun menjadi Rp 59 miliar. Sebelumnya manajemen INVS telah 

mengkaji ulang laporan keuangan periode Januari-September 2014. 1,16 triliun 

setelah sebelumnya diakui review sebesar Rp1,45 miliar. Inovisi juga mengakui 

laba per saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini membuat laba per 

saham INVS tampak lebih tinggi. Perusahaan harus menggunakan laba dalam 

periode yang menjadi milik pemilik perusahaan induk. 

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini dapat diuraikan bahwa 

adanya praktik yang menyimpang dari teori yang digunakan. Salah satu teori yang 

digunakan yaitu debt covenant hypothesis, dikatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat hutang, maka laba suatu perusahaan akan meningkat cenderung stabil, ini 

dikarenakan perusahaan menggunakan prosedur yang memindahkan laba yang 

dilaporkan dari periode mendatang ke periode sekarang dengan cara melakukan 

perataan laba (Priambodo dan Purwanto, 2015). Namun praktik yang dilakukan 

tidak sesuai dengan teori tersebut, yaitu pada PT AKR Corporindo tingkat hutang 

cenderung meningkat dari tahun 2016-2019, sedangkan laba yang diperoleh 

menurun di tahun 2019. Hal ini disebut juga sebagai fenomena practical gap. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Obaidat (2017) menunjukkan bahwa 

perataan laba lebih mungkin terjadi pada periode krisis politik. Analisis Univariat 
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menunjukkan bahwa sektor industri lebih terpangaruh oleh krisis daripada sektor 

jasa terutama dalam hal profitabilitas. Sedangkan hasil mengenai ukuran 

perusahaan, tidak menemukan pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik 

perataan laba. Pada penelitian Peterson&Arun (2018) menguji apakah G-SIB 

menggunakan angka akuntansi untuk melakukan perataan laba dibandingkan 

dengan non G-SIB. Peterson&Arun (2018) berfokus pada provisi kerugian 

pinjaman, penelitian ini menunjukkan bahwa perataan laba terlihat jelas diantara 

G-SIB pada periode pasca krisis. 

Menurut penelitian Tomi (2018). Hasil menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Ini menunjukkan perusahaan 

besar cenderung melakukan perataan laba lebih dominan. Hal ini sesuai dengan 

temuan Komang, et al. (2018) menyatakan ukuran perusahaan berdampak positif 

pada praktik perataan laba. Namun, penelitian Andiani dan Astika (2019) 

menunjukkan hasil sebaliknya. Menurut Andiani dan Astika (2019), besar 

kecilnya usaha tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan 

ukuran suatu perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menentukan apakah suatu perusahaan melakukan perataan laba atau tidak. 

Penelitian Ayunika dan Yadnyana (2018), leverage memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur di BEI 

tahun 2015-2017. Artinya semakin tinggi leverage atau hutang suatu bisnis, maka 

semakin besar risiko yang dihadapi investor. Oleh karena itu, manajemen 

melakukan perataan laba agar tetap menarik perhatian investor. Hal ini sesuai 

dengan temuan Putri dan Budiasih (2018) yang menunjukkan bahwa leverage 
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memiliki pengaruh positif terhadap perataan laba. Perusahaan dengan leverage 

yang besar cenderung akan menghadapi risiko lebih tinggi dan tentunya investor 

menginginkan keuntungan yang lebih tinggi. 

Penelitian Natalie dan Astika (2016) menyatakan kompensasi bonus tidak 

berpengaruh, namun menunjukkan tren positif dalam hal kemungkinan terjadinya 

perataan laba pada perusahaan real estate tahun 2012-2014. Nirmanggi dan 

Muslih (2020) juga menyimpulkan bahwa kompensasi bonus tidak memiliki 

pengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan pertambangan. Namun berbeda 

dengan penelitian Dewi dan Suryanawa (2019), menunjukkan bahwa kompensasi 

bonus memengaruhi perataan laba. 

Maotama dan Astika (2019) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap perataan laba dan menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh positif terhadap perataan laba. Menurut sebuah penelitian oleh 

Cahyaningsih, et al. (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

dampak positif pada perataan laba. Semakin besar kepemilikan usaha, maka 

semakin besar pula kecenderungan Semakin besar partisipasi manajemen 

perusahaan, semakin besar pula kecenderungan untuk melakukan perataan laba. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami, et al. (2020) menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap perataan laba. 

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak peneliti sebelumnya telah 

mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi perataan laba. Namun, perataan 

laba masih menarik untuk diteliti, mengingat hasil penelitian sebelumnya tidak 

konsisten. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kembali perataan laba 
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dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selanjutnya, dari penjelasan yang ada, 

peneliti mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi praktik 

perataan laba, seperti rasio leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, 

kompensasi bonus, dan perubahan CEO. Peneliti mengambil judul “Faktor-Faktor 

yang Memengaruhi Praktik Perataan Laba Pada Perusahaan Kategori Indeks 

Saham LQ-45”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

permasalahan dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Adanya tindakan praktik perataan laba dilakukan manajer yang memiliki 

rencana bonus untuk “memanipulasi” laba yang disajikan dengan 

menggunakan jabatannya melalui metode akuntansi yang dapat 

memengaruhi besar kecilnya laba. 

2. Adanya tindakan praktik perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan 

besar, biasanya untuk menghindari pajak yang tinggi. 

3. Perusahaan diduga melakukan tindakan praktik perataan laba apabila 

leveragenya cenderung stabil walaupun terjadi penurunan. 

4. Adanya praktik menyimpang dari teori seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

5. Adanya tindakan perataan laba yang terjadi dimotivasi oleh oportunisme 

manajerial. 
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1.2.2 Pembatasan Masalah 

 Batasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan atau 

perluasan topik, membuat penelitian lebih terarah dan lebih mudah didiskusikan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Batasan masalah penelitian ini meliputi faktor 

yang memengaruhi praktik perataan laba dan hanya merujuk kepada 5 faktor, 

yaitu Leverage (X1), Ukuran Perusahaan (X2), Kepemilikan Manajerial (X3), 

Kompensasi Bonus (X4), Perubahan CEO (X5) dan Praktik Perataan Laba (Y) 

pada perusahaan kategori indeks saham LQ-45 terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2016-2020. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah diatas, maka perumusan masalah penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah pengaruh rasio leverage terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan kategori indeks saham LQ-45? 

2. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan kategori indeks saham LQ-45? 

3. Apakah pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan kategori indeks saham LQ-45? 

4. Apakah kompensasi bonus berpengaurh terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan kategori indeks saham LQ-45? 

5. Apakah perubahan CEO berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan kategori indeks saham LQ-45? 
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6. Apakah secara simultan rasio leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial, kompensasi bonus, dan perubahan CEO berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba pada perusahaan kategori indeks saham LQ-45? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh leverage terhadap praktik perataan laba di perusahaan 

kategori indeks saham LQ-45. 

2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba di  

perusahaan kategori indeks saham LQ-45. 

3. Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik perataan laba 

di perusahaan kategori indeks saham LQ-45. 

4. Menganalisis pengaruh kompensasi bonus terhadap praktik perataan laba di 

perusahaan kategori indeks saham LQ-45. 

5. Menganalisis pengaruh perubahan CEO terhadap praktik perataan laba di 

perusahaan kategori indeks saham LQ-45. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Perusahaan memiliki pertimbangan mengembangkan kebijakan untuk 

mengelola keuntungan bisnis perusahaan. Hal ini karena jika masyarakat 

umum mengetahui bahwa bisnis melakukan perataan laba dalam penyusunan 

laporan keuangannya, laporan tersebut dapat dianggap buruk karena laporan 

tersebut tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Hal ini bisa saja 

menyesatkan bagi siapapun.  
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2. Peneliti selanjutnya, bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi 

untuk penelitian tentang praktik perataan laba (income smoothing) di masa 

mendatang. 

3. Diharapkan bisa memberikan informasi tambahan mengenai berbagai faktor 

yang memengaruhi praktik perataan laba kepada pihak investor dalam menilai 

kinerja bisnis. Agar pihak investor dapat membuat keputusan yang tepat 

sebelum berinvestasi dalam bisnis. 

4. Berguna untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang tindakan 

praktik perataan laba yang dilakukan oleh suatu perusahaan bagi pembaca 

yang tertarik mengenai penelitian ini. 
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